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ABSTRAK

Zulkha Dwi Fadilla Putri : Pengembangan Media Pembelajaran
Terintegrasi Augmented Reality pada Materi Sel
Elektrolisis Fase F SMA/MA

Sel elektrolisis merupakan salah satu materi kimia yang mengandung konsep
abstrak dan kompleks sehingga sering menimbulkan miskonsepsi. Proses
pergerakan partikel dan perubahan energi listrik menjadi energi kimia yang terjadi
dalam proses sel elektrolisis dianggap abstrak karena tidak dapat dilihat secara
kasat mata. Untuk memahami konsep dibutuhkan pemahaman dengan
manginterkoneksi ketiga level representasi kimia yang disampaikan melalui media
pembelajaran sehingga konsep abstrak dapat tervisualisasikan. Oleh karena itu,
dibutuhkan media pembelajaran yang dilengkapi  teknologi  untuk
menvisualisasikan konsep abstrak secara menarik. Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan media pembelajaran terintegrasi Augmented Reality pada materi sel
elektrolisis Fase F SMA/MA yang valid dan praktis.

Penelitian ini menggunakan jenis EDR (Educational Design Research) dengan
pendekatan model Plomp. Tahapan penelitian ini dilakukan terbatas hanya sampai
tahap prototyping phase. Uji validitas dilakukan oleh 3 orang dosen kimia FMIPA,
UNP dan masing-masing 1 orang guru kimia dari SMAN 1 Payakumbuh, SMAN
1 Lareh Sago Halaban, dan SMA Pembangunan Lab. UNP menggunakan angket
validitas. One to one evaluation dilakukan oleh 3 orang peserta didik dengan
kemampuan berbeda. Dan uji praktikalitas dilakukan terhadap 3 orang guru dan 9
orang peserta didik. Kemudian data validitas dan praktikalitas dianalisis
menggunakan formula Aiken’s V.

Hasil analisis data validitas konten; konstruk; technical quality diperoleh nilai
secara berturut-turut 0,85; 0,86; 0,87 dengan kategori valid. Hasil One to one
Evaluation diperoleh media pembelajaran dapat meningkatkan minat dan motivasi
belajar siswa. Praktikalitas terhadap peserta didik dan guru memperoleh nilai secara
berturut-turut 0,90 dan 0,91 dengan kategori praktis. Dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran yang dihasilkan valid dan praktis.

Kata Kunci: Sel elektrolisis, Media Pembelajaran, Augmented Reality
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ABSTRAK

Zulkha Dwi Fadilla Putri : Development of Learning Media Integrated
Augmented Reality on Electrolysis Cell
Material Phase F SMA/MA

Electrolysis cell is a chemical material that contains abstract and complex
concepts that often cause misconceptions. The particle movement and the change
of electrical energy into chemical energy that occurs in the electrolysis cell process
is considered abstract because it is not visible. Understanding the concept is needed
by involving the interconnection of the three levels of chemical representation
delivered through learning media so that abstract concepts can be visualized.
Therefore, teaching media with good technology is needed to visualize abstract
concepts interestingly. This study aims to produce learning media integrated with
augmented reality on phase F SMA/MA electrolysis cell material that is valid and
practical.

This type of research is EDR (Educational Design Research) using the Plomp
model limited only to the prototyping phase. The validity test was based on three
chemistry lecturers from FMIPA UNP and one chemistry teacher each from SMAN
1 Payakumbuh, SMAN 1 Lareh Sago Halaban, and SMA Pembangunan Lab UNP
using a validity instrument. Three students with different abilities conducted one-
to-one evaluation. The practicality test was based on three teachers and nine
students. The data of validity and practicality were analyzed by using Aiken's V
formula.

The results of data analysis of content validity, construct, and technical quality
obtained consecutive values of 0.85, 0.86, and 0.87 with valid categories. One-to-
one evaluation showed that the learning media has been able to increase student
interest and motivation to learn. Practicality based on students and teachers
obtained values of 0.90 and 0.91with the practical category. Therefore, the learning
media produced was valid and practical.

Keywords: Electrolysis cell, Learning Media, Augmented Reality
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sel elektrolisis merupakan salah satu bagian ilmu kimia yang sering ditemui
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga menjadi salah satu topik penting, namun
materi ini mengandung konsep abstrak dan kompleks sehingga menyebabkan
peserta didik sulit untuk paham (Febyanti, dkk., 2020). Proses pergerakan partikel
dan perubahan energi listrik menjadi energi kimia yang terjadi tidak dapat diamati
secara lansung sehingga dianggap abstrak dan dapat menimbulkan miskonsepsi
(Febiyanti dkk., 2020 & Sukmawati, 2019). Menurut Nisa & Zona (2021)
miskonsepi sering terjadi pada penentuan katoda dan anoda, produk yang
dihasilkan, dan jenis elektrolit yang digunakan pada proses sel elektrolisis sehingga
dapat mengakibatkan kesalahan konsep.

Kesalahan konsep tersebut diantaranya, peserta didik menganggap proses yang
terjadi pada sel elektrolisis merupakan kebalikan dari proses yang terjadi pada sel
volta, reduksi terjadi pada anoda dan oksidasi terjadi pada katoda (Acar & Tarhan,
2007; Garnet & Treagust, 1992). Miskonsepsi juga terjadi terhadap jenis elektrolit
yang digunakan, ada dua jenis elektrolit yang digunakan yaitu leburan atau lelehan
dan larutan, pada konsep proses leburan garam, air diyakini berpengaruh dan ikut
bereaksi (Asnawi, dkk., 2017; Bakar& Mukhtar, 2011) padahal lelehan merupakan
senyawa ion padat yang kemudian dipanaskan sehingga terurai menjadi ion

penyusunnya (Syukri, 1999).



Sementara itu, pada elektrolisis larutan, air sering dianggap tidak ikut bereaksi,
namun nyatanya terjadi persaingan antara ion positif atau ion negatif dengan air
(Sanger & Greenbowe, 1977). Peserta didik juga menganggap produk hasil proses
sel elektrolisis larutan dan lelehan adalah sama (Bong & Lee, 2016), pada
kenyataannya hasil produk kedua proses ini berbeda, karena zat yang bereaksi pada
katoda dan anoda berbeda (Chang, 2005). Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa konsep abstrak dapat menimbulkan miskonsepsi dalam memahami konsep.

Konsep abstrak dan kompleks diperlukan level representasi untuk
memahaminya (Adadan, 2013; Coll, 2008; Jansoon, Coll, & Somsook, 2009).
Interkoneksi ketiga level representasi kimia dibutuhkan untuk membangun
pemahaman peserta didik terhadap fenomena yang ada (Chittleborough, 2004).
Safitri, dkk (2019) menemukan kemampuan peserta didik dalam
menginterkoneksikan ketiga level representasi kimia masih rendah. Akibatnya
peserta didik lebih cenderung untuk menghapal, sehingga menghambat
pembelajaran yang bermakna (Li & Arshad, 2014).

Ketiga level representasi berperan penting dalam menjelaskan konsep.
Representasi makroskopik digunakan menggambarkan perubahan wujud serta
keadaan fenomena yang ditemui dalam pengalaman sehari-hari. Representasi
submikroskopik digunakan untuk menjelaskan pada tingkat partikulat. Dan level
representasi simbolik menyertakan penggunaan simbol, rumus, persamaan, serta
diagram untuk melambangkan materi (Chandrasegaran dkk., 2007). Pemahaman
level submikroskopik sangat ditekankan, karena merupakan hal terpenting dari

keilmuan kimia yang menjelaskan tentang kaidah materi, meliputi sifat, susunan,



serta perubahan energi (Chang, 2003). Chittleborought & Muray (2010) juga
menyatakan bahwa peserta didik dengan pengetahuan rendah dalam level
representasi simbolik akan kesulitan dalam memahami konsep.

Berdasarkan hasil tahapan preliminary research yang dilakukan dengan
penyebaran angket awal di SMAN 1 Payakumbuh, SMA 2 Payakumbuh, dan
SMAN 1 Lareh Sago Halaban, ditemukan bahwa level representasi kimia
digunakan dalam keadaan terpisah dan belum digunakan secara utuh dan bersamaan
untuk meningkatkan pemahaman kimia seperti yang disajikan pada Lampiran 3.
Sejalan dengan temuan Ariani (2020), pembelajaran sel elektrolisis belum
sepenuhnya menerapkan ketiga level tersebut, sehingga berakibat terhadap
kesulitan dalam pemecahan masalah dan memahami konsep abstrak.

Konsep abstrak dapat disampaikan melalui media pembelajaran yang dapat
mengintegrasikan tiga level representasi secara proporsional (Zahro, 2020).
Penggunaan media pembelajaran memiliki manfaat diantaranya mampu
membangkitkan motivasi, minat dan pemahaman, serta membantu menyajikan data
agar lebih mudah ditafsirkan dan menarik untuk dipelajari (Malik & Fuldiaratman,
2019). Media pembelajaran dapat dijadikan sebagai strategi yang efektif untuk
memperbaiki tingkat pengetahuan dan hasil belajar, (Adawiyah dkk., 2021 &
Harjanto, 1997), serta dapat mengatasi sifat pasif selama proses pembalajaran yang
dialami peserta didik(Sudirman, dkk., 2008).

Pembelajaran dikelas telah menggunakan buku cetak, modul cetak, LKPD, dan
media Power-point (PPT) sebagai media yang berbasis teknologi (disajikan pada

Lampiran 3) namun media ini masih sedikit penggunaannya. Jenis media yang



digunakan berupa teks dan gambar, sedangkan model, video, dan animasi masih
terbatas. Keterbatasan variasi jenis media yang digunakan dianggap berdampak
terhadap minat, keaktifan, dan pemahaman peserta didik seperti yang ditemukan
oleh dua dari lima tenaga pendidik dimana 50%-75% peserta didik yang
menunjukkan minat, keaktifan, dan pemahaman dalam pembelajaran, selebihnya
dibawah persentase tersebut.

Salah satu media pembelajaran yang dapat menjawab permasalahan tersebut
yaitu Augmented reality (AR). AR merupakan teknologi terkini yang dapat
memproyeksikan benda semu ke dalam keadaan nyata dan real time (James, 1998).
Teknologi AR berpotensi dapat digunakan dalam dunia pendidikan (Saidin, 2015),
seperti bahan untuk mengembangkan media pembelajaran bersifat interaktif yang
berpusat pada peserta didik (Handayani, 2018 & Ramadhani, 2017). AR dapat
dimanfaatkan untuk memvisualisasikan konsep abstrak melalui kemampuannya
yang dapat menggambarkan animasi pada suatu model objek. Selain itu, AR dapat
meransang kemampuan berpikir kritis dan dapat memberikan pembelajaran yang
efektif tanpa batasan tempat dan waktu (Mustaqim, 2016). AR juga memiliki nilai
lebih pada penyampaian informasi sehingga menjadi lebih mudah dipahami
(Krisnandry dkk., 2020), dan dapat meminimalisir terjadi miskonsepsi (Cerqueira
& Kirner, 2012).

Cara kerja teknologi AR yang dapat memvisualisasikan seluruh konten digital
(objek 2D, 3D, audio, video) melalui sebuah perangkat (Qumilailla, 2017), dinilai
mampu meningkatkan keefektifan media pembelajaran yang dikembangkan karena

tampilannya yang menarik (Wahyuni, 2020). Hal ini pernah dilakukan oleh Aris



(2020) pada materi struktur atom, media pembelajaran AR yang telah
dikembangkannya mendapat respon sangat baik dari peserta didik dalam
mendukung belajar. Penggunaan teknologi AR memungkinkan peserta didik untuk
dapat melihat proses sel elektrolisis dengan memproyeksikan objek bersifat abstrak

ke dalam bentuk animasi dua atau tiga dimensi sehingga dapat dilihat secara nyata.

Augmented reality merupakan langkah yang tepat dalam mengoptimalkan
pemanfaatan teknologi gawai seperti smartphone yang dimiliki peserta didik (data
disajikan di Lampiran 3 dan 4). Keunggulan smartphone yang memiliki kamera
dapat digunakan sebagai alat yang berfungsi mendukung penggunaan media
pembelajaran yang dilengkapi AR ini. Berdasarkan uraian tersebut, maka pada
penelitian ini akan dilakukan pengembangan media pembelajaran terintegrasi
Augmented reality pada materi sel elektrolisis fase F SMA/MA.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan dalam penelitian
ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Media pembelajaran yang digunakan belum berbasis ketiga level
representasi kimia sehingga belum membantu siswa memahami konsep
abstrak.

2. Belum tersedianya media pembelajaran sel elektrolisis yang menggunakan
teknologi Augmented reality pada materi sel elektrolisis fase F SMA/MA.

3. Penggunaan gawai seperti smartphone sebagai teknologi yang canggih

untuk mengakses media pembelajaran belum optimal penggunaanya.



C. Batasan Masalah

Dari beberapa masalah yang telah diidentifikasi, agar penelitian yang dilakukan

lebih terarah dan terpusat, maka penelitian ini dibatasi pada:

1. Pengembangan media pembelajaran terintegrasi augmented reality yang
dapat membantu siswa merepresentasikan ketiga level representasi kimia
pada materi sel elektrolisis fase F SMA/MA

2. Penentuan validitas dan praktikalitas media pembelajaran terintegrasi
augmented reality pada Materi Sel Elektrolisis untuk Fase F SMA/MA.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah media pembelajaran
terintegrasi augmented reality pada materi sel elektrolisis untuk fase F SMA/MA
yang dihasilkan valid dan praktis?
E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan validitas dan praktikalitas media
pembelajaran terintegrasi augmented reality pada materi sel elektrolisis untuk fase
F SMA/MA.
F. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat:

1. Bagi peneliti, dapat mengembangkan wawasan, ide-ide baru, serta
membangun keterampilan dalam pengembangan media pembelajaran

terintegrasi augmented reality pada materi sel elektrolisis untuk fase F

SMA/MA.



2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat digunakan sebagai basis untuk melanjutkan
tahap penelitian pengembangan media pembelajaran ini sehingga didapat
media pembelajaran yang efektif, dan juga sebagai gambaran dan rujukan

untuk penelitian selanjutnya.



